Pendekatan dan Jenis Penelitian
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut

pandang, dilihat dari segi pendekatan analisnya, penelitan tersebut ada

dua macam penelitian, pertama penelitian kuantitatif  kedua penelitian

kualitatif,

Dalam metode penelitian ini penulis membahas tentang suatu
permasalahan  (Dampak Dukun Cilik Ponari di Desa Balongsari
Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang) yang cukup rumit maka
dibutuhkan suatu analisa yang cukup dalam, mukanya peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penclitian kualitatif
kita dituntut untuk menperdalam data (indep interviwe), juga karena
metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif:" Ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati
dari orang-orang ( subyek ) itu sendiri.

Perkembangan penelitian yang objeknya manusia atau segala
sesuatu yang dipengaruhi manusia, yang disebut bidang sosial, banyak
peneliti yang berusaha untuk mempergunakan penelitian kuantitatif,
Para peneliti itu berpendapat bahwa penelitian kuantitatif mampu

memberikan hasil yang relatif pasti, karena kerjanya dengan bilangan-
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" Arief Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1992 ), hal.



bilangan yang mengambarkan ukuran tertentu tentung objek yang
diungkapkannya.  Berdasarkan kenyataan  seperti itu banyak pula
orang-orang yang menckuni bidang ilmu sosial yang tudak sependapat,
schingga lebih mengutamakan penelitian kualitatif dari penelitian
keuntitatif. Pendapat itu dilandasi oleh kondisi objeknya yang sekedar
bersifat atau terdiri dari unsur ﬁsik (material) seperti benda-benda alam
tetapi juga memiliki sifat atau unsur psikis.

Unsur psikologis itu sangat bervareasi yang mengakibatkan
manusia sebagai objek bidang ilmu sosial sifatnya sangat hetrogen.
Kondisi itu mengakibatkan orang-orang yang bergerak dan menekuni
bidang ilmu sosial yang berpendapat bahwa gejula tidak dapat
dikuantitatifkan. Oleh kerena itu penelitian dibidang sosial hanya layak
unuk dilakukan secara kualitauf."?

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sckelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas pristiwa pada masa sekarang. Menurut
Whifney di kalakana bahwa metode deskriptif merupakan suatu
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.'® Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif lebih cocok dengan rumusan penelitian, dimana
penelitian ini bukan dalam  rangka pengujian hipotesis  untuk

memperoleh signifikansi atau tidaknya perbedaan atau hubungan antar

" Nadari Nawawi, M.Martini  Hadari, lnustrumen  Penelitiar, Bidang  Sosial,

(Yogyakarta.Gajahmada University, 1995), hal. 206
" Mioh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988 ), hal. 63
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vareabel, melainkan hanya untuk menjawab pertar.,yaan-pertanyaan
yang telah di rumuskan sebelumnya.
b. Jenis Penelitian

Dalam  penelitian ini jenis penelitiannya adalah penelitian
kualitatif - deskriptif’  yaitu dengan  memberikan gambaran pada
masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran suatu gejala
atau hubungan dan gejala bahkan lebih. Menurut Atherton dan
Klemack berpendapat dalam bukunya Irawan Suhartono, bahwa dalam
penclitian deskriptif’ yang cocok dengan menggunakan survey.'” Oleh
karena itu dituntut untuk turun lapangan langsung baik scbagai
partisipasi atau peneliti.

Dalam hal ini peneliti sudah terlebih dahulu terjun kelapangan
untuk memperoleh data awal sebagai pedoman untuk dijadikan bahan
penguat dari judul yang di ajukan, dalam hal ini lapangan yang
dimaksud adalah desa Bolangsari Kecamatan Meguluh Kabupaten
Jombang.

Tingkat analisis dalam penclitian inj hanya sebagai taraf
deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta dari fenomena
sosial secara sistematis schingga dapat lebih mudah untuk dipahami

dan disimpulkan.

" Ibid., h. 35. °
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Balongsari Kecamatan
Megaluh  Kabupaten  Jombang,  dengan  sasaran  penelitian  di
masyarakat yang ada di lingkungan Desa Balongsari. Secara geografis
Desa Bolangsari berada  pada batas wilayah sebelah utara Desa
Sumber Sari Kecamatan Megaluh  sebelah  selatan Desa Karang
Dagangan  Kecamatan  Bandar Kedungmulyo  sebelah barat Desa
Gongseng Kecamatan Megaluh sebelah timur Desa Sumberejo, dan
masyarakat desa Bolangsari mayoritas mata pencahariannya adalah
bertani atau berkebun yakni berkebun tebu dan dilihat dari angka 480
orang atau 15% adalah buruh swasta dan 2361 orang atau 75 % adalah
buruh tani dan petani dengan jumlah 611 orang atau sekitar 20%
selebihnya adalah PNS, pedagang, Pengrajin dan petani ikan,

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena desa Balongsari
merupakan desa  kelahiran dukun  cilik Ponari. peneliti  ingin
mengungkap dampak yang ditimbulkan oleh adanya dukun cilik Ponari
terhadap perckonomian  masyarakat  serta sumbangsih teehadap
pembangunan desa, berdampak baik atau tidak? Dari itu peneliti

beranggapan bahwa penelitian ini sangatlah menarik untuk di lakukan,
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3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dalam penclitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber data yang tertulis.'® Sedangkan data dalam
penelitian ini, disesuaikan dengan apa yang dikonsepsikan oleh
Lofland dan Lofland dalam bukunya L.exy Moleong bahwa sumber
utama  dalam  penelitian kualitatif’ ialah  kata-kata dan tindakan,
scbaliknya adalah data tambahan seperti dokumen dan fain-lain. Dalam
penelitian ini teknik penjaringan data akan dilakukan oleh pengamatan
peran serta maupun non peran serta dan wawancara. Peneliti akan
mclihat, mendengarkan dan bertanya pada informan tentang data yang
di butuhkan. Namun demikian, ketiga kegiatan ini akan dilakukan
sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan. Manakal, diantara ketiga
kegiatan ini yang lebih cocok untuk dilakukan dalam situasi tertentu.
Jika pencliti melakukan pengamatan peran serta maka ketiga kegiatan
tersebut akan dimantaatkan scbesur-besurnya bcrgunluhg pada kondisi
yang dihadapi dilapangan."
Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh
Semua orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan tersebut akan
dilakukan secara;
a). Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti,
b). Terarah, karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti,

melainkan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, dan

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002 ), hal. 122
" Ibid., hal. 112-113
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¢). Selalu ada dalam tujuan, karena peneliti mempunyai seperangkat

tujuan  yang hendak  dicapai untuk  memecahkan rumusan

penelitian.

Dalam  penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian dan

informan adalah masyarakat desa Balongsari, pihak keluarga dukun

cilik Ponari serta masyrakat yang pernah berobat kepada dukun cilik

Ponari juga pihak aparat desa Balongsari serta, Bapak RT dan RW

setempat.

Data responden Masyarakat Desa Balongsari

No Nama Umur Pekerjaan

| Royhan 35 Tahun Wakil Kepala Desa

2 Mukarramah o (ketuarga | 40 Tahun Ibu Ponari/lbu RT

Ponari)

3| Nila Retno Cahyani, SPd 26 Tahun Kepala Desa

4 Mu’awanah 30 Tahun Kepala Dusun Balongsari

5 Drs. Eko 32 '['aium Aparat Desa

6 Suyono 34 Tahun Aparat Desz_n

7 Sholikhan 35 Tahun Buruh Swasta/sekaligus
pasien Ponari

8 Abdul Hadi 36 Tahun PNS |

9 Siti Khudaifah 32 Tahun Wiraswasta

10 | Indah Istinah 34 Tahun Ibu Rumah Tangga

11 42 Tahun

Ach. Fatoni

Petani/  sekaligus pasien
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Ponari

12 | Insan Kamil 41 Tahun Karyawan

13| Muhammad 32 Tahun Wiraswasti

14 | Salimar 35 Tahun Karyawan Pabrik/ sekaligus
pasien Pongri

15 | Junaidi 30 Tahun Juru Parkir

Adapun jenis data yang dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1) Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan
dan interview. Dalam hal ini peneliti mewawancarai langsung
beberapa informan baik dari keluarga Ponari maupun dari pasien
dan penduduk sekitar, dalam mewawancarai ini peneliti sempat
kesulitan menemui keluarga ponari karena mereka disibukkan

olch pasien yang datang sehingga peneliti menemui keluarga (ibu

Mukarramah ibui dari Ponari) pada malam hari.

2) Tindakan, yakni suatu tindakan masyarakat yang diperoleh dari

pengamatan dan interview yang dilakukan oleh pencliti. Dalam
hal ini tindakan yang diamati olch peneliti adalah tindakan
sekelompok masyarakat yang dengan suka rela membantu dalam
kelancaran proses pengobatan oleh Ponari. seperti menyediakan
lahan parkir agar proses pengobatan yang dihadiri ribuan orang

berjalan dengan lancer dengan tidak adanya kemacetan dan

berjubel-jubel.
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3) Sumber tetulis, yakni berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, tesis,
desertasi. arsip pemerintahan desa, dokumen resmi pemerintah
dan lain scbagainya yang diperlukan oleh peneliti yang berkaitan
dengan masalah perubahan sosial masyarakat. Dalam hal ini
memperoleh  sumber tertulis  seperti data  monografi  desa

Balongsari dan buku tentang Ponari Si dukun cilik.

4. Tahap-Tahap Penclitian

.

Dalam  mclakukan  penclitian  kualitatif,  pencliti perlu
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam pioses penelitian,
untuk itu peneliti harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih
sistematis.

Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penclitian yaitu
pra lapangan, pekerjaan lapangan, analisis dan penu]isu'n._) laporan.
Tahap Pra Lapungan

Tahap ini bertujuan mengetahui apa yang perlu diketahui
discbut juga tahap orentasi dan memperoleh gambaran umum, disini
peneliti scbelumnya  sudah mengadakan  surfe lapangan apakah
lapangan yang dipilih itu layak apa tidak Juga di sesuaikan dengan
kondisi peneliti sendiri. Pada tahapan ini peneliti tidak menemukan
hambatan tentang pemondokan selama penelitian dan lain sebagainya.
Juga peneliti sebelumnya sudah melakukan pendekatan secara terbuka
kepada informan, untuk memperoleh informasi tentang: latar penelitian

yaitu tentang dampak yang ditimbulkan oleh dukun cilik Ponari yang
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dilanjutkan dengan tahap merinei informasi yang diperoleh pada tahap
ber.xutnya. ‘Tahap ini dilakukan beberapa  hari sebelum  proses
penelitian,

Dalam memilih lapangan, peneliti melihat Fenomena yang ada
dalam masyarakat desa Balongsari. Dan desa tersebuy sangat gampang
Jangkauannya dari alat transformasi (anggukatan stmum) dan lain
schagainya. Sedangkan dalam mengurus perizinan, penceliti mengurus
kepada Aparat desa Balongsari Kecamatan Megaluh.

b. Pekerjaan Lapangan

Tahap lapangan dinamakan juga tahap eksplorasi fokus,
peneliti menyusun petunjuk untuk memperoleh data seperti petunjuk
wawancara dan pengamatan. Pada tahap ini, pengumpulan data
dilaksanakan kemudian dilakukan analisis dan diikuti dengan laporan
hasil analisis.?

Dalam tahap lapangan in1, peneliti mencoba berasaptasi dengan
masyrakat langsung, akan tetapi peneliti mengalami kendala yakni para
responden masyarakat desa Balongsari scakan cuek dengan adanya
kami menanyakan tentang adanya dukun cilik Ponari, Larena dikiranya
saya peneliti mau meneliti tentang tidak sctujunya praktik dukun cilik
Ponari, karena masyrakat sekitar dukun cilik Ponari merasa terbantu
dengan adanya praktik Ponari. Mereka ada yang menyediakan tempat

Jarkir dan ada yang jadi juru parkic dadakan karena keuntungannya

“Ibid., hal, 239



lumayan besar bisa mendapat 100 ribu sampai 150 ribu perhari ungkap
Junaidi juru parkir sekitar tempit praktck dukun cilik Ponari.
¢. Tahap Analisis Data
Proses analisis data ini peneliti mulai dari nenelaah seluruh
data yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan,
dokumentasi  dan data lain yang mendukung, dikumpulkan,
diklasifikasi dan dianalisis dengan analisis induktif,
d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan yang merupakan jahap akhir dari
penclitian, schingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh
terhadap hasil penulisan yang dilaporkan, laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik dan menghasilkan kualitas yang baik
pula terhadap hasil penclitian,!
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode ilmiah pada hakekatnya ialah penggabungan antara
berpikir secara deduktif dengan induktif, jika pen;;ajuan rumusan
hipotesis dengan susah payah diturunkan dari kerangka teoritis dan
kerangka  berpikir secara deduktif, maka untuk menguji hipoltetsis
tersebut, perlu dibuktikan kebenarannya dengan daty-data yang ada

lilapangan. Maka dari itu  dalam penulisan ini, penulis  akan

. Lexy J. Moleong, Metode Penclition Kualitatif...., h. §5-109.



menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari; observasi,
wawancara, dan dokumentasi.™

Pengumpulan data yang dihimpun oleh pencliti tidak terlalu
mengalami hambatan walaupun letak kesulitan dilapangan memang
ada, seperti observasi yang diadakan dikiranya pencliti mempunyai
maksud tertentu yang ingin melarang praktek Ponari, wawancara juga
cukup lancer terhadap aparat desa dan juga warga sekitar. mereka
sangat antusias memberikan informasi seputar kiprah Ponari terhadap
masyarakat yang ada di desa Balongsari. Tentang dukumentasi peneliti
hanya mendokumentasikan sebagian saja seperti saat ponari mengobati
pasiean yang di gendong sama bapaknya, selain itu peneliti belum
mendokumentasikan seperti pembagunan yang akan dirancang seperti
jalan dan pembangunan masjid hasil sumbangan Ponari.

Observasi atau pengamatan adalah merupakan proses yang
konpleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis atau
merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain. Dalam  menggunakan teknik
observasi yung penting ialah mengandalkan pengamalan dan ingatan
sipeneliti.™ Teknik observasi ini sangat cocok dengan penelitian ini,
karena penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif' deskriptif
yang tujuannya untuk memahami kegiatan warga masyarakat desa

Bolangsari. Dengan demikian bahwa dalam melakukan pengamatan

2 Huazaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosiad, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 1996 ), hal. 56
** bid. hal. 54



(observasi), pencliti malakukan dua peranan, yaitu scbagai pengamat
dan sekaligus  menjadi  anggota masyarakat  desa Bolangsari.
Sedangkan obeservasi tunpa peran serta, peneliti hanya melakukan
pengamatan  terhadap  kehidupan masyarakat yanyg ada di desa
Balongsari.

Wawancara adalah  proses  memperoleh kcterangan  untuk
tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide  (panduan
wawancara). Dalam hal ini informasi atau keterangan diperoleh
langsung dari responden atau informen dengan bercakap-cakap.?*
Dalam  melakukan  wawancara  peneliti menggunakan  bentuk
wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur.

Dokumentasi adalah  merupakan pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data yang dikuinpulkan dengan
teknik ini cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data
yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung
merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak
pertama,

Semua teknik  pengumpulan data ini yang menggunakan
pendekatan kualitatil’ deskriptif’ hanya untuk menggambarkan  dan

menjawab apa yang telah dicantumkan dalam rumusan penelitian,

* Mo, Nazir, Op,Cir, hal. 234
» Huzaini-Usman, Op.Cir, hal. 73
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6. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan
dengan dampak yang terjadi pada masyarakat desa Bulongsari dengan
adanya dukun cilik Ponari, maka segera peneliti menganalisis data-data
tersebut. Teknik  dalam penclitian ini bersifat deskriptif' karena
penelitian ini menganalisa  suatu  keadaan, pengyunaan - analisis
deskriptif kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun
dari - suatu  penelitian  kemudian bergerak  kearaly  pembentukan
kesimpulan. Oleh karena itu analisis deskriptif ini dimulai dari
klasifikasi data.*

Dalam  bukunya Lexy 1. Moleong yang berjudul Metode
penelitian kualitatif, Analisis data menurut Patto  adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan suatu uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan
Taylor berpendapat bahwa analisis data sebagai proscs yang merinci
usaha secara formal untuk menemukan tema.?’

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkah data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.

* Lexy J. Moleong, Op.cir, hal. 19
7 1bid., hal. 103
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7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini tidak  menutup  kemungkinan  terdapat
kesalahan, untuk menghindari kesalahan data yang sudah erkumpul dalam

hal ini akan menghindari kesalahan dan ketidak benaran data.
Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data

penulis menggunakan tiknik yaitu sebagai berikut:

. Perpunjangan  keikuisertaan  adalah  sangat  menentukan  dalam
pengumpulan data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan

penelitian pada latar penelitian

o

Pengamatan  terns  menerus  adalah  dilakukan  Jdengan  maksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
lersebut secara rinci.?®
3. Pemeriksaan  keabsahan yang merupakan salah satu  teknik
pemeriksaan keabsahan data itu sendiri. Dalam teknik triangulasi ini
bunyak cara yang dapat dilakukan, akan tetai)i peneliti menggunakan
hanya sebagian saja di antaranya :
a. Triangulasi dengan sumber yang dalam hal ini dengan
keluarga  Ponari dan warga di sekitar rumah Ponari.

Maksudnya mengecek derajat kepastian dan kepercayaan

% Nung Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Pake Saranim, 1993 ), hal. 175
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suatu informasi dengan cara membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara dan data dokumen,

Triangulasi dengan metode. Mengecek kegbsahan data dari
beberapa teknik pengumpulan data (obserj.vasi, wawancara,
dokumen) peneliti membandingkan hasi] informasi dari

beberapa informasi dalam suatu teknik yang sama,



